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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1  ANALISIS PERANCANGAN PROGRAMATIK  

 5.1.1     Analisis Kebutuhan Ruang 

            Dari identifikasi pelaku dan alur kegiatan yang telah dilakukan, didapatkan kebutuhan 

ruang yang diperlukan dibagi menjadi beberapa kelompok bagian yaitu : ruang penerimaan, ruang 

pengelola, ruang utama pengunjung, ruang penunjang, ruang service, ruang utilitas dan area parkir. 

 
Tabel 5.1 Analisis Kebutuhan Ruang 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

        5.1.2      Analisis Besaran Ruang  

           Besaran ruang yang dibutuhkan dalam suatu Pusat Wisata Kuliner Lokal menggunakan 

standar-standar perancangan yang telah ada dan analisis penulis seperti standar sirkulasi ruang dari 

The Saver Standart for Building Type 2 1987 sebagai berikut : 
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a. 5% - 10% untuk kebutuhan standar gerak minimum  

b. 20 % untuk kebutuhan keleluasaan sirkulasi 

c. 30% untuk kebutuhan kenyamanan fisik 

d. 40% untuk kebutuhan kenyamanan psikologis 

e. 50% untuk kebutuhan kegiatan spesifik 

f. 70% - 100% untuk kebutuhan banyak kegiatan  

 

Tabel 5.2 Analisis Besaran Ruang 
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            Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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        5.1.3      Analisis Hubungan Ruang  

        a. Hubungan Ruang Makro 

            Pusat Wisata Kuliner Lokal memiliki beberapa kelompok ruang besar guna memudahkan 

dalam menganalisis kedekatan antar masing-masing kelompok ruang tersebut.  

 

 

Gambar 5.1 Analisis Hubungan Ruang Makro  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

       b. Hubungan Ruang Mikro 

           Analisis hubungan ruang mikro dilakukan dengan menentukan kedekatan antar masing-

masing ruang berdasarkan kelompok jenis ruang yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut hasil 

analisis yang telah dilakukan :  

   

Gambar 5.2 Analisis Hubungan Ruang Penerimaan dan Pengelolaan 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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Gambar 5.3 Analisis Hubungan Ruang Utama Pengunjung dan Penunjang   

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

   
Gambar 5.4 Analisis Hubungan Ruang Service dan Utilitas 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

5.2  ANALISIS PERANCANGAN TAPAK  

            Analisis tapak dilakukan untuk mengetahui kondisi tapak yang dipilih untuk merancang 

Pusat Wisata Kuliner. Ada beberapa unsur data tapak yang digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan analisis yaitu data berupa regulasi yang berlaku, penghawaan, pencahayaan, utilitas, 

aksesibilitas,dll. Dari data yang ada tersebut akan dilakukan analisis berupa respon untuk 

mengatasi kendala maupun memanfaatkan potensi yang sudah ada di dalam tapak. Berikut hasil 

analisis yang telah dilakukan : 

        5.2.1      Analisis Regulasi dan Dimensi Tapak  
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Gambar 5.5 Analisis Regulasi dan Dimensi Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

- DATA : Tapak berada di Jalan Re Martadinata, Sungailiat, Kabupaten Bangka, Bangka 

Belitung memiliki luasan +15.315 m2. 

- Regulasi tapak yang berlaku yaitu KDB 60% - 75%, KDH 20%, GSB 15m, tinggi bangunan 

maksimal 40 m (10lantai).  

- RESPON : Luas tapak cukup lapang akan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk penataan 

ruang baik ruang dalam maupun ruang luar 

- Menyesuaikan dengan regulasi yang berlaku dan tipologi bangunan yaitu pusat wisata kuliner 

sehingga KDB digunakan 60% (area food court) dan KDH 40% (kebun, taman, kolam wisata) 

memaksimalkan penataan tata ruang dalam dan luar yang rekreatif sebagai tempat wisata . 

 

        5.2.2      Analisis Kebisingan  

 

Gambar 5.6 Analisis Kebisingan Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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- DATA : Kebisingan tinggi berasal dari sisi utara dan barat tapak yang merupakan jalan raya 

Re Martadinata dimana terdapat banyak kendaraan lalu lalang. Di sisi timur terdapat area 

komersil dan dekat dengan jalan raya Jendral Sudirman. 

- Kebisingan sedang berasal dari sisi selatan dan timur tapak yang merupakan area permukiman 

warga dan stadion. Kegiatan yang terjadi tidak sebanyak jika dibandingkan dengan area jalan 

raya. 

- RESPON : Membagi zona ruang yaitu zona publik, semi publik, privat dan service berdasarkan 

tingkat privasi yang dibutuhkan. Misal zona publik (food court, area penunjang) diletakkan di 

bagian agak depan tapak untuk akses pengunjung sebagai tempat wisata. 

- Di sisi timur dan utara tapak difungsikan sebagai ruang terbuka untuk meminimalisir 

kebisingan masuk ke dalam massa bangunan.  

- Penggunaan vegetasi disekitaran tapak berfungsi sebagai barrier meredam kebisingan dari luar 

tapak.  

 

                 5.2.3       Analisis Penghawaan 

 

Gambar 5.7 Analisis Penghawaan Tapak 

   Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

- DATA : Berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika daerah 

Sungailiat, Bangka memiliki rata-rata kecepatan angin 14 km/jam dengan arah angin 

berhembus dari timur laut. 

- RESPON : Penataan massa bangunan yang menghadap sisi utara-selatan agar sirkulasi udara 

dapat masuk dengan lancar ke bangunan  

- Multi massa dapat membuat sirkulasi udara tersebar lebih merata diarea sekitaran tapak  

- Area terbuka di bagian tengah memperlancar sirkulasi udara bergerakan lebih leluasa 

- Vegetasi disekitaran tapak dapat membantu sirkulasi udara di tapak dan membuat udara udara 

lebih sejuk. 
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                  5.2.4      Analisis Pencahayaan 

 

Gambar 5.8 Analisis Pencahayaan Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

- DATA : Orientasi matahari ke tapak langsung mengenai tapak cukup banyak terutama di sisi 

timur dan barat. Terutama di siang dan sore hari, tapak terkena langsung sinar matahari.  

- RESPON : Massa bangunan dengan orientasi utara-selatan untuk menghindari sinar matahari 

yang terlalu berlebihan. Bertujuan untuk kenyamanan bagi pengguna yang berkegiatan di 

dalam bangunan. 

- Vegetasi pada area terbuka di sisi timur dan barat tapak, agar mampu mengurangi intensitas 

sinar matahari yang masuk dan memberikan kenyamanan pengguna pada tata ruang luar.  

 

                 5.2.5       Analisis Aksesibilitas 

 

Gambar 5.9 Analisis Aksesibilitas Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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- DATA : Ada 2 akses sirkulasi yang dapat dilalui untuk menuju tapak yaitu akses utama melalui 

Jalan Re Martadinata yang berada di sisi utara dengan lebar jalan +5m dapat dilalui kendaraan 

beroda 4 dan beroda 2, pejalan kaki 

- Akses lainnya yaitu melalui jalan kecil yang berada di sisi timur tapak dengan lebar jalan 

+3,5m dapat dilalui kendaraan roda 2 dan roda 4, pejalan kaki.  

- RESPON : Jalan Re Martadinata digunakan sebagai sirkulasi utama bagi kendaraan 

pengunjung, area parkir terletak di sisi utara untuk memudahkan akses masuk keluar kendaraan 

dari jalan utama 

- Jalan kecil yang berada di sisi timur digunakan sebagai sirkulasi bagi kendaraan pengelola, 

dengan area parkir pengelola di sisi timur dengan akses masuk keluar. 

- Menyediakan area trotoar di sisi utara untuk pejalan kaki agar lebih nyaman dan aman.  

 

                  5.2.6      Analisis View From Site & To Site  

 

Gambar 5.10 Analisis View From Site & To Site Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021  

 

- DATA : View yang dapat dilihat dari lokasi tapak adalah di sisi utara area komersil dan jalan 

raya, sisi timur berupa perumahan warga, sisi barat berupa area komersil dan sisi selatan berupa 

area terbuka Stadion Orom. 

- View dapat dilihat ke dalam tapak yaitu lahan kosong yang ditumbuhi pepohonan dan semak-

semak tinggi.  

- RESPON : Disekitaran tapak cukup padat, sehingga difokuskan pada pengolahan tampilan 

fasad bangunan dan area terbuka di area tapak, untuk menarik minat sebagai tempat wisata 

yang rekreatif. 

- Dengan tampilan bangunan neo-vernakular pada massa utama dibuat memanjang dan 

menghadap utara yaitu area masuk sebagai icon bangunan utama yang paling pertama dilihat 

pengunjung baik ketika masuk ke area tapak dan dari area jalan raya utama.  

- View ke arah tapak difokuskan pada penataan area terbuka menciptakan suasana 

menyenangkan sebagai fungsi bangunan wisata.  
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        5.2.7      Analisis Utilitas  

 
Gambar 5.11 Analisis Utilitas Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

- DATA : Terdapat selokan drainase disepanjang jalan Re Martadinata baik di kedua sisi jalan 

- Terdapat selokan drainase di sisi kiri jalan kecil di sisi timur tapak 

- Terdapat 2 tiang listrik di sisi utara tapak, berada di masing-masing pojok tapak 

- RESPON : Menambah saluran selokan di sekitaran tapak untuk memudahkan jalur drainase 

pada area tapak 

a. Sistem Air Bersih  

            Sistem air bersih yang digunakan pada Pusat Wisata Kuliner adalah up feed system. Sistem 

ini cocok digunakan karena bangunan ini hanya bertingkat 2 sehingga kemampuan pompa dirasa 

cukup untuk mengedarkan air pada ruang-ruang yang dibutuhkan nantinya.   

 

 
Gambar 5.12 Konsep Air Bersih  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

b. Sistem Air Kotor  

Terdapat 3 jenis limbah kotor yang dibedakan yaitu limbat padat, limbah cair dan drainase. 

 

      
Gambar 5.13 Konsep Limbah Kotor Padat dan Cair 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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Gambar 5.14 Konsep Limbah Kotor Drainase  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

c. Kelistrikan  

Terdapat tiang listrik yang dipertahankan sebagai fungsi utilitas pada bangunan  

 

Gambar 5.15 Konsep Kelistrikan  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

        5.2.8      Analisis Vegetasi 

 

Gambar 5.16 Analisis Vegetasi Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

- DATA : Kondisi tapak berupa lahan kosong yang terdapat pepohonan dan semak belukar 

cukup tinggi dapat menganggu penglihatan dan aktivitas dalam tapak 
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- RESPON : Penyediaan dan penataan area hijau terbuka di dalam tapak sebagai penghawaan 

alami dan difungsikan bagi pengunjung untuk mendukung suasana rekreatif.   

- Pemilihan jenis vegetasi yang dipakai adalah vegetasi peneduh (pohon tanjung, kiara payung, 

pucuk merah, palem), vegetasi peredam polusi (akasia, bogenvil, oleander), vegetasi peredam 

kebisingan (pohon tanjung, kiara payung, kembang sepatu). 

 

        5.2.9       Sintesis Tapak  

             Sintesis adalah konsep perancangan tapak berupa kesimpulan dari analisis tapak yang 

telah dilakukan. 

 

Gambar 5.17 Sintesis Tapak 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

5.3    ANALISIS KONSEP PENEKANAN STUDI 

         5.3.1       Tata Ruang Dalam  

             Konsep penekanan studi pada tata ruang dalam Pusat Wisata Kuliner Lokal ini terdapat 3 

unsur utama yang digunakan sebagai konsep dalam penataan desain tata ruang dalam yaitu unsur 

rekreatif, neo vernakular : tradisional (arsitektur Melayu) dan modern. 

        5.3.1.1    Konsep Penekanan Studi Berdasarkan Unsur Rekreatif  
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Tabel 5.3 Analisis Konsep Penekanan Studi Desain Rekreatif pada Tata Ruang Dalam 

 
Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

        5.3.1.2    Konsep Penekanan Studi Berdasarkan Unsur Tradisional (Melayu) 

 

Tabel 5.4 Analisis Konsep Penekanan Studi Unsur Tradisional (Arsitektur Melayu) pada Tata Ruang 

Dalam 
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Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

        5.3.1.3    Konsep Penekanan Studi Berdasarkan Unsur Modern  

 

Tabel 5.5 Analisis Konsep Penekanan Studi Unsur Modern pada Tata Ruang Dalam 

 
Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

        5.3.2       Tata Ruang Luar  

              5.3.2.1       Konsep Penekanan Studi Berdasarkan Unsur Rekreatif 
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Tabel 5.6 Analisis Konsep Penekanan Studi Desain Rekreatif pada Tata Ruang Luar 

 

 
Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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        5.3.2.2    Konsep Penekanan Studi Berdasarkan Arsitektur Neo Vernakular  

 
Tabel 5.7 Analisis Konsep Penekanan Studi Arsitektur Neo Vernakular pada Tata Ruang Luar 

 

 
Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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5.4    KONSEP ZONING  

 

Gambar 5.18 Konsep Zoning  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

5.5    KONSEP MASSA BANGUNAN   

 

Gambar 5.19 Konsep Penataan Massa Bangunan  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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5.6    KONSEP LANSEKAP TATA RUANG LUAR  

 
Gambar 5.20 Konsep Penataan Tata Ruang Luar 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 

5.7    KONSEP STRUKTUR  

 

 
Gambar 5.21 Konsep Struktur Bangunan  

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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